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paya reklamasi lahan bekas tambang batubara adalah pekerjaan yang tidak mudah. Banyak faktor yang
berpengaruh terhadap keberhasilannya. Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah faktor kesuburan tanah,
jenistanaman, teknik penanaran, pemeliharaan, dan keseriusan dalam melaksanakannya

Pengembalian kondisi hutan di lahan bekas tambang batubara idealnya dapat berlangsung melalui suksesi alami
Keberhasilannya ditunjukkan dengan hijaunya areal yang semula gersang oleh berbagai jenis tumbuhan, Hal tersebut
tidak lepas dari peranan satwaliar. Keberadaan tumbuhan dan satwaliar mempunyai hubungan timbal balik yang erat
satudengan lainnya. Tumbuhan dapat menyediakan habitat dan sumber pakan bagi satwaliar, Disisi lain satwaliar juga
berperan mempercepat terjadinya suksesi melalui menyebarkan biji-bijian dan membantu dalam penyerbukan
tanaman

Burung dan kelelawar adalah satwaliar yang dikenal efektif dalam melakukan pemencaran biji dan membantu
penyerbukan tanaman. Kedua kelompok satwaliar tersebut perlu mendapatkan perhatian dalam upaya reklamasi areal
bekas tambang batubara. Keduanya diibaratkan sebagai mesin atomatis yang bekerja siang dan malam membantu
mempercepat upaya reklamasi

Kami menyambut gembira dan mengucapkan selamat kepada para penulis atas terbitnya buku ini. Selain itu juga
diucapkan terima kasih kepada Dr. Chandradewana Boer yang telah menyunting buku ini dan berbagai pihak yang telah
membantu dan terlibat dalam penyusunan buku ini.

Buku ini berisi tentang konsep bersinergi dengan alam dalam mereklamasi lahan bekas tambang batubara dengan
memanfaatkan kekuatan alam melalui satwaliar burung dan kelelawar. Buku ini juga dilengkapi fato-foto dan deskripsi
jenis yang praktis dengan penataan yang artistik sehingga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para praktisi di
lapangan,

Penerbitan buku ini adalah salah satu upaya untuk menyebarluaskan iimu pengetahuan dan informasi teknik rehabilitasi
lahan bekas tambang batubara. Semoga buku ini bermanfaat bagi para praktisi, akademisi, pelajar, mahasiswa, serta
berbagai pihak yang membutuhkan.

mdngkas, S.Hut, MSi.
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praktis tambang ini. Buku yang merupakan lanjutan dari Buku | yakni “Jenis-jenis Tumbuhan dari Proses

Regenerasi Alami di Lahan Bekas Tambang Batubara” akan memberikan perspektif yang lebih menyeluruh,
bahwa keberadaan burung dan kelelawar dalam proses pemulihan ekosistem hutan adalah sangat penting. Dengan
perlakuan yang tepat terhadap keberadaan populasi burung dan kelelawar maka proses reklamasi tambang, akan
menjadi lebih cepat dan lebih murah. Dalam hal ini sangat berkait erat dengan perannya sebagai mediator dan
distributor biji secara alamiah, bahkan sering dikatakan sebagai mesin penyebar biji non stop dua puluh empat jam.

S aya menyambut dengan antusias hadimya buku yang saya yakin akan sangat berguna bagi para pemerhati dan

Buku ini juga membuka kesadaran kita bahwa, reklamasi bekas tambang dikatakan berhasil apabila hutan telah
membentuk sebuah arsitekiur ekosistem yang berfungsi sepenuhnya, terutama hadirnya keanekaragaman hayati yang
mendekati kondis! hutan semi alami. Ini berarti reklamasi yang baik tidak sekedar tanaman ‘revegetasi®yang tumbuh
baik, namun juga harus mempertimbangkan komposisi dan struktur tanaman yang lebih lengkap. Komposisi dan
struktur yang lebih lengkap memberikan relung (niche) bagi asosiasinya baik dari kalangan flora maupun fauna untuk
tumbuh dan berkembang, Dengan demikian ke depan dihatapkan kepada penulis akan ada buku yang juga
mendeskripsikan fauna lainnya yang berperan penting dalam proses pemulihan ekosistem hutan bekas tambang, baik
makro, meso maupun mikro faunanya.

Penyusunan buku yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian melalui bahasa pupuler dan praktis terus digalakkan di
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kehutanan, seiring dengan kebutuhan dan tuntutan pengguna.
Harapannya adalah hasil-hasil penelitian lebih cepat memberikan manfaat, lebih mudah terserap dan dalam prosesnya
Juga lebih cepat mendapatk pan balik. i paket-paket teknologiyang sudah dirancang.

Kepada penulis yang telah melahirkan buku-buku praktis semacam ini di Balai Penelitian Teknologi Konservasi
Sumberdaya Alam (Balitek KSDA) Sambuoja, yang rata-rata masih muda usia, saya ucapkan selamat dan bangga atas
ketekunan, militansi dan semangatnya, baik ketika bekerja di lapang maupun ketika menyusun buku ini. Tidak ada
pengorbanan yang sia-sia, apalagi bila diniatkan untuk memberikan manfaat yang seluas-luasnya bagi pulihnya hutan,
lingkungan dan nilai tambah untuk masyarakat.

Samboja, Oktober 2014
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alam untuk merehabilitasi lahan bekas tambang batubara. Selain itu juga untuk membantu para praktisi di

lapangan yang berkecimpung didalam kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara dengan skema ljin
Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) untuk lebih memahami dan mengenal ekosistem dimana mereka bekerja. Bukuini
ditulis sebagal seri lanjutan dari Buku I yakni“Jenis-jenis Tumbuhan dari Pre g Alami di Lahan Bekas
Tambang Batubara”

B uku ini ditulis dengan semangat dan tujuan memperkenalkan dan mengembangkan konsep bersinergi dengan

Buku ini khusus membahas jenis burung dan kelelawar yang ada di areal reklamasi tambang batubara. Kedua kelompok
satwaliar ini dipilih dengan alasan, bahwa kedua kelompok tersebut adalah satwa yang efektif dalam menyebarkan biji
tumbuhan dan membantu percepatan regenerasi tumbuhan secaraalami. Burung dan kelelawar secara bersama-sama
dapat diibaratkan mesin penyebar benih tumbuhan yang bekerja selama dua puluh empat jam di areal reklamasi
tambang batubara

Buku ini ditulis berdasarkan hasil penelitian Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam (Balitek KSDA) di PT.
Kideco Jaya Agung dan PT. Singlurus Pratama. Pengamatan langsung juga dilakukan selama kunjungan lapangan di
beberapa perusahaan pertambangan batubara lainnya, khususnya di Kalimantan Timur. Beberapa makalah ilmiah
terkait dengan keanekaragaman satwaliar di areal reklamasi tambang telah disusun. Dua diantaranya sudah
dipresentasikan dalam seminar iimiah nasional dan seminar internasional (INAFOR 2) dan satu makalah dalam tahap
persiapan untuk diterbitkan di jurnal fimiah. Selain itu buku ini juga diperkuat dengan beberapa informasi terkait
keanekaragaman satwaliar di areal tambang batubara PT. Kelian Prima Coal (Boer et al, 2006) dan PT. Berau Coal (Boer et
al, 2013). Penyajian hasil penelitian dalam bahasa yang ilmiah tentu tidak bisa langsung digunakan oleh para praktisi di
lapangan. Hadirnya buku ini dengan bahasa yang lebih populer dan gambar-gambar jenis burung dan kelelawar tentu
sangat sesuai bagi para praktisi untuk bekerja dilapangan.

Penulis berharap buku ini dapat sebagai panduan untuk melakukan monitoring keanekaragaman hayati khususnya
burung dan kelelawar sebagai salah satu indikator keberhasilan memulihkan fungsi hutan di areal reklamasi tambang
batubara. Penulis menyadari bahwa pengetahuan dan teknologi didalam bidang rehabilitasi lahan bekas tambang
batubara akan terus berkembang dan dinamis di lapangan. Penulis menyadari pula bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Penulis berharap bukuini dapat membantu pemahaman bagi praktisi tambang batubara di lapangan untuk
lebih mengenal ekosistem dimana mereka bekerja dan dapat menerapkan, mengembangkan bahkan
menyempurnakan konsep bersinergi dengan alam yang sedang dikembangkan oleh Balai Penelitian Teknolog]
Konservasi Sumber Daya Alam, Kementerian Kehutanan.

Samboja, Oktaber 2014

Penulis



Ucapan
Terimakasih
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judul Burung dan Kelelawar di Lahan Bekas Tambang Batubara “Penyebar biji aktif dalam proses

regenerasi alami di lahan reklamasi bekas tambang batubara” ini dapat diselesaikan. Informasi yang
terdapat di dalam buku ini tentunya tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa bantuan dan dukungan banyak pihak.
Penulis menyampaikan ucapan 1 kepada Dr. Chandrad Boer sebagai editor atas saran dan masukannya
dalam buku ini; Ahmad Gadang Pamungkas, S.Hut, M.Si, Kepala Balitek KSDA, Dr. Nur Sumedi, Dr. Haruni Krisnawati, Prof.
Dr. Pratiwi atas dukungannya dalam menyusun buku ini; Sulton Affifudin, Warsidi, Priyono, Teguh, Deny Adi Putra, 5. Hut,
Ardiyanto Wahyu Nugroho, SHut, Satrio Susito, Yustinus Iriyanto yang telah membantu selama pengumpulan data
selama di lapangan, dan Agustina Dwi Setyowati yang telah mendisain buku ini dengan artistik. Terima kasih juga
kepada Dr. David Neidel Kordinator Asia ELTI Program, seluruh pimpinan dan staf lapangan PT Singlurus Pratama dan PT
Kideco Jaya Agung atas segala dukungannya sehingga buku ini dapat diselesaikan, Tak lupa penulis ucapkan terima
kasih untuk mentor lapangan Bapak Rofinus Ligo dan Dr. Yad| Setiadi atas diskusi dan berbagi pengalamannya di bidang
rehabilitasi lahan bekas tambang batubara, Terakhir kali penulis mengucapkan terima kasih kepada Ir. IGN. Oka Suparta
atas dukungan dan motivasinya untuk menyelesaikan bukuini dan juga semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan
satu persatu yang telah membantu selama di lapangan sampai akhir penyusunan buku ini.

Samboja, Oktaber 2014

Penulis

vi

vi
wii
il
viil

1

-

vil

Sambutan Kepala Balai Penelitian
Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam
Pengantar Dr. Nur Sumedi

Kata Pengantar

Ucapan Terima Kasih

Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

BAB I, Konsep Bersenergi dengan Alam
Pendahuluan
Sekilas Tentang Kansep Bersinergi dengan Alam

BAB Il. Jenis Burung dan Kelelawar

di Lahan Bekas Tambang Batubara

Jenis Burung di Lahan Bekas Tambang Batubara
Jenis Kelelawar di Lahan Bekas Tambang Batubara

BAB IIl. Deskripsi Burung
Alcedo meninting
Artamus leucorfiynchus
Anthracoceros malayanus
Caprimulgus affinis
Aegithina tiphia
Chalcophaps indica
Streptopelia chinensis
Treron vernans

Corvus enca

Cacomantis merulinus
Centropus bengalensis
Phaenicophaeus curvirostris microrhinus
Phaenicophaeus javanicus
Dicrurus paradiseus
Lanius schach

Merops viridis

Anthus novaeseelandiae
Rhipidura javanica
Anthreptes singalensis
Dendrocopos canicapillus
Lonchura fuscans
Lonchura malacca

Passer montanus
PWHDHGMS Dﬂﬂgﬂﬂff



Daftar
N

Daftar
Tabel

Daftar
Gambar

64

68
70
72
4
76
78

81
82
84

88
90
92
o4
96

viii

Pycnonotus goiavier
Pyenonotus simplex perplexus
Amaurornis phoenicurus
Tringa glareola

Orthotomus ruficeps

Otus lempiji

Achridotheres javanicus
Aplonis panayensis

Gracula religiosa

BAB IV. Deskripsi Kelelawar
Chironax melanocephalus
Cynopterus brachyotis
Dyacopterus spadiceus
Fonycteris spelaea

Penthetor lucasi

Rousettus amplexicaudatus
Hipposideros cervinus
Rhinolophus creaghi

BABV. Penutup
Daftar Pustaka
Tentang Penulis

Tabel 1. Jenis burung yang hadir di lahan
rehabilitasi bekas tambang batubara

Tabel 2. Jenis kelelawar di areal reklamasi
tambang batubara di PT Kideco Jaya Agung
dan PT Singlurus Pratama

Gambar 1. Skema Konsep Bersinergi dengan Alam
dalam Mereklamasi Lahan Bekas Tambang

Batubara

Bab |
Konsep Bersinergi
dengan Alam

Pendahuluan

Kawasan Hutan (IPPKH), wajib memperbaiki atau memulihkan kembali lahan dan vegetasi yang rusak akibat

kegiatan penambangan. Upaya-upaya perbalkan dan pemulihan tersebut diharapkan dapat mengembalikan
fungsinya secara optimal sesuai peruntukannya atau setidaknya mendekati fungsi semula, walaupun disadari bahwa hal
ituadalah tidak mungkin terjadi.

P emegang ljin Usaha Pertambangan (IUP) yang berada di dalam kawasan hutan melalui skema ljin Pinjam Pakai

Kementerian Kehutanan telah mengatur bagaimana pola umum, standar dan kriteria dalam pedoman reklamasi hutan
melalui Permenhut No. PO4/Menhut-Il/2011 tentang Pedoman Reklamasi Hutan. Sedangkan untuk menilai
keberhasilan dari kegiatan reklamasi hutan tersebut juga telah diatur melalui Permenhut No. P60/Menhut-Il/2009
tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan. Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) juga
telah mengatur pola umum, standar dan kriteria pedoman reklamasi dan penutupan tambang melalui Peraturan
Menteri ESDM No. 18Tahun 2008 tentang Reklamasi dan Penutupan Tambang,

Namun demikian, meskipun secara regulasi telah diatur, komitmen para pemegang ljin Usaha Pertambangan (IUP)
untuk melaksanakan praktek-praktek pertambangan yng terbaik (best practices) terhadap aspek teknis dan aspek
keanekaragaman hayati (biodiversity) merupakan kunci penentu keberhasilan dari kegiatan rehabilitasi lahan bekas
tambang batubara. Komitmen tersebut terutama berkaitan dengan pengalokasian sumber dana yang memadai dan
pemenuhan sumberdaya manusia yang berkualitas yang memahami karakteristik ekosistern hutan di lokasi
pertambangan tersebut,

Komitmen pemegang IUP menjadi sangat penting sebagai penentu keberhasilan dalam kegiatan reklamasi hutan
mengingat bahwa pedoman atau acuan yang telah ada tersebut masih bersifat umum terutama dalam hal perbaikan
lingkungan yang didalamnya mencakup pemulihan keanekaragaman hayati. Sebagai contoh didalam Permenhut No.
PE0/Menhut-11/2009 tentang Pedoman Penilaian Keberhasilan Reklamasi Hutan menyebutkan kriteria keberhasilan
reklamasi hutan secara garis besar hanya terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu penataan lahan; pengendalian erosi dan
sedimentasi; dan revegetasi atau penanaman pehon. Sedangkan aspek terkait pemulihan keanekaragaman hayati (flora
danfauna) belum dimasukkan sebagai aspek penting didalam penilaian keberhasilan kegiatan reklamasihutan.



Hal ini memberikan indikasi bahwa pedoman teknis yang ada masih dalam proses penyempurnaan dan masih
memungkinkan untuk dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi suatu ekosistem dimana suatu aktivitas
penambangan tersebut dilakukan. Bahkan secara implisit dapat dikatakan bahwa para pemegang IUP diberi kebebasan
untuk mewujudkan komitmennya terhadap perbaikan lingkungan yang lebih nyata lagi. Salah satunya dengan
melaksanakan praktek-praktek pertambangan yang terbaik dengan kriteria dan indikatar yang lebih terukur terutama
terkait didalam perbaikan kondisi lingkungan dan keanekaragaman hayatinya.

Selain itu, dukungan dari serangkaian kegiatan penelitian termasuk dokumentasi hasil-hasil penelitian ataupun hasil-
hasil praktek-praktek pertambangan yang terbaik (best practices) sangat penting dilakukan. Hal ini menjadi sangat
penting karena informasi terkait dari kegiatan reklamasi dan revegetasi lahan bekas tambang batubara masih sangat
terbatas. Jka dokumentasi informasi dilakukan dengan baik, maka proses berbagi pengalaman dan juga
penyempurnaan terhadap hasil-hasil penelitian maupun prakiek-praktek pertambangan yang terbaik akan terus
b lebih baik lagi, kh: didalam kegi K i hutan lahan b ibar ubara.

Bukuir dari buku pe v, serjudul “Jeni: han dari P

Alami di Lahan Bekas Tambang Batubara”. Buku ini dapat menjadi pedoman untuk memahami pengembangan
konsep bersinergi dengan alam untuk mereklamasi lahan bekas tambang batubara khususnya bagi para pemegang IUP
dengan skema IPPKH. Buku pertama ditulis dengan tujuan pengenalan jenis-jenis tumbuhan dari proses regenerasi
alami untuk selanjutnya diberikan perakuan dalam rangka percepatan proses regenerasi alami. Sedangkan pada buku
ini ditekan pada pengenalan jenis-jenis burung dan kelelawar yang dapat digunakan sebagal indikator perbaikan atau
pemulihan dari suatu ekositem yang terganggu dan juga sebagai agen pembantu penyebar biji dalam membantu
terjadinya proses regenerasi alami.

Buku ini diharapkan akan dapat membantu para praktisi tambang batubara khususnya yang berkecimpung di bagian
lingkungan untuk lebih mengenal dan memahami ekosistemn dimana mereka bekerja dan mengerti bahwa usaha
perbaikan dan pemulihan yang mereka upayakan dalam rangka pemulihan fungsi ekesistem semata tidak akan
terwujud tanpa pemulihan struktur ekosistemnya (keanekaragaman hayati).

SekilasTentang Konsep Bersinergidengan Alam

Konsep bersinergi dengan alam diterapkan dalam kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara khususnya di
dalam kawasan hutan. Hal ini dilatarbelakangi pemahaman bahwa usaha-usaha perbaikan dan pemulihan yang
dilakukan pada ekosistem hutan yang rusak akibat kegiatan penambangan akan jauh lebih efektif dan efisien
keberhasilannya jika serangkaian kegiatan tersebut mampu menciptakan kondisi lingkungan yang dapat memancing
danmempercepat terjadinya pi werasi alami (suksesi). Prinsip tau mekar kerjanya adalah b:
mengkombinasikan usaha-usaha perbaikan dan pemulihan suatu ekosistem yang rusak yang dilakukan oleh kita
sebagal manusia dengan kekuatan alam,

Secara teknis, penerapan konsep bersinergi dengan alam dilapangan dilakukan tidak hanya terfokus dan terbatas pada
kegiatan penataan lahan dan penanaman sernata, namun juga terhadap kegiatan yang berkaitan dengan studi ekologi

Kegiatan-kegiatan berkaitan dengan studi ekologi tersebut misalnya studi tentang persyaratan tumbuh suatu jenis,
pemilinan jenis yang tepat, penyebaran benih khususnya cleh satwaliar dan angin, wilayah jelajah satwaliar dari sisa
hutan terdekat dan informasi ekologi penting lainnya.

Penerapan konsep bersinergi dengan alam di lapangan misalnya dapat dimulal dengan memilih dan menanam jenis-
jenis lokal (native species) atau jenis-jenis yang disukai oleh satwaliar yang cepat tumbuh misalnya jenis-jenis pohon
buah. Pemilihan dan penanaman jenis lokal dan jenis pakan yang cepat tumbuh dimaksudkan, selain dapat
mempercepat memperbaiki iklim mikro juga untuk mengundang berbagai jenis satwaliar untuk datang (kembalil ke
lokasl yang sedang dilakukan kegiatan perbaikan dan pemulihan melalui kegiatan rehabilitasi hutan di lahan bekas
tambang tersebut.

Pemilihan jenis lokal yang cepat tumbuh untuk memperbaiki iklim mikro sangat penting dilakukan terutama untuk
menciptakan kondisi yang akomadatif terhadap berkecambahnya biji-biji yang telah hadir secara alami di lapangan,
Sedangkan strategi mengundang satwaliar misalnya seperti kelelawar dan burung terutama untuk membantu
membawa dan mendistribusikan biji-biji dari tumbuhan yang dikonsumsinya terutama dari kawasan hutan terdekat
sehingga keanekaragaman jenis di lokasi kegiatan meningkat.

Keberadaan kawasan hutan terdekat ataupun sisa kawasan hutan (fragmented forest) di sekitar areal yang akan
direklamasi dan revegetasi juga sangat penting peranannya. Hal itu dikarenakan tidak hanya sebagai sumber benih dari
jenis-jenis asli setempat yang berpotensi untuk disebarkan oleh angin, aliran permukaan (air} dan satwaliar melalui
proses regenerasi alami, tapi keberadaannya juga sebagai habitat dari keberadaan satwaliar yang masih tersisa.

Selain itu, tindakan perawatan tanaman atau silvikultur untuk mendukung keberhasilan kegiatan reklamasi dan
revegetasidi lahan bekas tambang batubara juga harus dilakukan. Hal tersebut tidak sajaterhadap jenis tanaman pokok
yang ditanam saja, tetapi juga terhadap jenis-jenis anakan pohon yang telah hadir melalui proses suksesi alami atau
biasadisebut dengan metode percepatan regenerasi alami (accelerated natural regeneration).

Kegiatan operasional didalarm tindakan silvikultur dalam metode percepatan regenerasi alami misalnya dalam kegiatan
penyiangan atau pembersihan gulma harus dilakukan secara selektif dengan tidak mematong, menghilangkan jenis-
jenis anakan pohon pioner yang telah hadir secara alami melalui proses suksesi alami. Begitu pula, tindakan pemberian
pupuk dan pemangkasan juga tidak hanya dilakukan terhadap tanaman pokok yang ditanam, namun juga terhadap
beberapa jenis anakan pohon terpilih yang telah hadir melalui proses suksesi alami,

Hal ini berarti bahwa untuk menjalankan dan menerapkan tindakan silvikultur tersebut bagi para praktisi di lapangan
diperlukan pengetahuan dan pengalaman tidak hanya di bidang silvikuftur saja, namun juga pengetahuan dan
pengalaman botani khususnya untuk mengenal jenis-jenis anakan pohon yang penting yang telah hadir melalui proses
regenerasi alami. Secara ringkas, skema konsep bersinergi dengan alam untuk merehabilitasi lahan bekas 1ambang

batubara dengan sk milihan jenis-jenis padaGambar1.




Gambar 1, Skema Konsep Bersinergi dengan Alam dalam Mereklamasi Lahan Bekas Tambang Batubara
(pengembangan dari Forest Restoration Research Unit, 2005)

Tujuan operasional reklamasi areal bekas tambang batubara adalah memperbaiki struktur dan fungsi ekosistemn bekas
tambang yang rusak atau terganggu. Namun demikian, implementasi dilapangan dari konsep bersinergi dengan alam
seperti pada skema Gambar 1. tidak hanya terfokus pada tujuan operasional saja. Manfaat langsung pelibatan
masyarakat sekitar dari program reklamasi areal bekas tambang batubara adalah dalam konteks lapangan pekerjaan.
Proses pelibatan masyarakat akan menjadi sangat penting sebagai salah satu faktor penentu keberhasilan konsep
tersebut terkait keberlanjutan dank lahan dan tan:
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2012). Selain itu, burung dan kelelawar juga merupakan satwaliar aktif yang berfungsi secara ekologis sebagai

pollinator (penyerbuk) dan sekaligus predator untuk menjaga kestabilan populasi dari banyak kelompok
serangga. Berbeda dengan kelelawar, studitentang respon burung terhadap gangguan hutan seperti pengaruh tebang
pilih sudah banyak dilakukan dibandingkan dengan kelelawar. Namun demikian, respon burung terhadap gangguan
hutan seperti pengaruh atau dampak dari aktivitas pembukaan hutan untuk penambangan batubara belumn banyak
diketahui. Aktivitas penambangan batubara yang lebih memberikan banyak dampak negatif terhadap habitat burung
dan kelelawar sangat menarik untuk dipelajari terutama di lokasi-lokasi tambang batubara yang berada di dalam
kawasan hutan dengan skema IPPKH.

B urung dan Kelelawar merupakan satwaliar yang aktif sebagai pemencar biji dan buah (Elliot ez al, 2006; Yassiretal,

Lokasi ljin Usaha Pertambangan (IUP) yang berada di dalam kawasan hutan dengan skema [PPKH akan selalu dekat
dengan hutan atau sisa-sisa hutan (fragmented forest). Areal tersebut menyediakan banyak biji-biji yang beranekaragam
dan juga habitat bagi populasi hewan-hewan pemencar biji baik seperti burung, kelelawar dan satwaliar marmalia darat
lainnya. Studi mengenal respon burung terhadap akiivitas penambangan batubara dan upaya pemulihan dan
perbaikan ekosistem yang mengalami gangguan melalui kegiatan rehabilitasi lahan bekas tambang batubara sangat
penting dilakukan. Hal itu dikarenakan burung secara ekologis memiliki fungsi sebagai penyebar dan pemangsa bij
serta pollinator, selain itu burung juga memiliki sifat yang sangat peka terhadap perubahan struktur dan kemposisi jenis
dan kliim mikro dimana habitat mereka berada,

Umumnya, terjadi penurunan jumlah jenis pada komunitas burung di hutan tropis setelah terjadi penebangan atau
pembukaan kawasan hutan baik untuk kegiatan tebang pilih, pembangunan kebun kelapa sawit, peladangan maupun
tambang batubara. Penurunan jumlah jenis pada komunitas burung di hutan tropis tersebut terutama terjadi pada jenis.
kelompok burung yang hidup pada habitat yang spesifik. Contohnya Kangkareng Hitam (Anthracoceros malayanus) di
hutan dataran rendah, jenis kelompok burung yang memiliki sifat hidup nomad atau memerlukan daerah yang luas
seperti Rangkong, jenis-jenis kelompok burung yang spesifik hidup di hutan primer, dan jenis-jenis kelompok burung
yang membutuhkan rongga pada pohon untuk bersarang seperti beberapa jenis burung luntur, burung pelatuk dan
burung berencet dan kipasan (Meijaard et al, 2006).
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Jenis-jenis yang dominan di lokasi reklamasi tambang adalah burung kecil pemakan buah dan serangga seperti Merbah
cerukcuk (Pycnonotus goiavier), Cucak kutilang (Pycronotus aurigaster), Merbah corok-corok (Pycnonotus simplex
perplexus), dan Bondol rawa (Lonchura mallaca). Umumnya jenis yang ditemukan adalah jenis-jenis burung yang sering
terlihat berkelompok, baik ketika mencari maupun bertengger (Birdlife International, 2012).

Disamping jenis-jenis berukuran kecil seperti disebutkan di atas, ditemukan pula beberapa jenis burung dengan ukuran
besar seperti Burung hantu/Celepuk reban (Otus lempifi), Kedalan kembang (Phaenicophaeus jovanicus), dan Kedalan
birah {Phaenicophaeus curvirostris microrhinus), Srigunting batu (Dicrurus s Tekukur biasa (Streptopel
chinensis), dan Kangkareng hitam )

Meskipun di PT. Singlurus Pratama umur tegakannya masih muda tetapi lokasinya masih berdekatan dengan hutan
sekunder disekitarnya menjadikannya lokasi ini sebagai pelintasan beberapa jenis burung baik bertubuh kecil dan
berparuh pendek maupun jenis burung bertubuh besar dan pemakan serangga dan daging (Tabel 1). Sebagian besar
Jenis burung yang ditemukan memiliki ciri-ciri berparuh kecil dan pendek yang mengindikasikan bahwa jenis tersebut
merupakan burung pemakan buah (frugivorous) dan pemakan serangga (insectivorous). Beberapa jenis burung yang
mencari makanan di bawah tajuk pohon sudah menjadikan tegakan rehabilitasi umur 1 5.d. 4 tahun menjadi habitatnya
terutama untuk bersarang, bertelur dan menetaskannya. Jenis-jenis tersebut diantaranya adalah Merbah cerukcuk,
Cucak kutilang, Merbah corok-corok, Punai, dan Tekukur.

Keberadaan tumbuhan yang hadir melalui proses regenerasi alami seperti Trema fomentosa dan Trema canabing, dan
yang ditanam seperti Sengon (Paraserianthes falcataria), Nyawai (Ficus variegara) dan Laban (Vitex pinnata), serta
tumbuhan bawah berupa semak menjadi tempat yang banyak dipilih sebagai tempat bersarang burung. Keberadaan
tumbuhan bawah berupa semak belukar termyata juga dapat menjadi daya tarik beberapa jenis burung itu datang dan
singgah di lokasi rehabilitasi lahan bekas tambang batubara. Hal ini juga dipertegas oleh Rusmendro et al, (2009) yang
menyebutkan bahwa semak belukar selain tempat untuk mencari makan bagi burung-burung yang bertubuh keciljuga
adalah tempat yang aman untuk berlindung terhadap serangan predator, angin kencang danudara dingin.

Keberadaan beberapa jenis burung yang bertubuh besar, pemakan daging dan serangga di lahan bekas tambang
batubara berumur 1 s.d 4 tahun lebih pada memanfaatkan lokasi tersebut sebagai daerah pelintasan dari dan menuju
hutan utuh di sekitarnya seperti Hutan Lindung Sungai Wain, Hutan Bukit Bengkirai dan juga Tahura Bukit Soeharto
(jaraknya tidak lebih dari 5 km). Secara keseluruhan jenis-jenis burung yang umum ditemukan pada lahan rehabilitasi
bekas tambang batubara baik yang ditemukan di lokasi PT. Singlurus Pratama dan PT. Kideco Jaya Agung sertabeberapa
ljin Usaha Pertambangan lainnya di sekitar wilayah Samboja tersaji pada Tabed 1

Tabel 1. Jenis burung yang hadir dilahanrehabilitasi bekas tambang batubara

Nama Daerah KPC* BC**

Keterangan: 5P = PT. Singlurus Pratama; KJA = PT. Kideco Jaya Agung; KPC = PT. Kaltim Prima Coal; BC = PT. Berau Coal
* Boer etal (2013)
** Boer ef al (2006)



Jenis Kelelawar
diLahan Bekas Tambang Batubara

Selain jenis burung, beberapa jenis mamalia balk mamalia besar ataupun mamalia kecil seperti kelelawar atau satwa
pengerat dapat berperan sebagai penyebar bijl. Beberapa pustaka menyatakan bahwa kelelawar adalah satwa yang
efektif dalam menyebarkan biji. Hal itu dikarenakan kelelawar adalah satu-satunya mamalia yang bisa terbang sehingga
biji dari buah yang dimakan dapat disebarkan dalam radius yang jauh dari pohoninduknya.

Secara taksonomi kelelawar digolongkan dalam bangsa Chiroptera. Kelompok ini selain dikenal sebagai penyebar biji
Juga sebagal pengendali hama dan membantu penyerbukan tumbuhan, sehingga rmempunyai peranan penting dalam
regenerasi turnbuhan di hutan. Nowak dan Paradise (1983) menyebutkan terdapat 942 jenis kelelawar di dunia, 205
Jenis diantaranya ada di Indonesia (Suyanto, 2001) dan 95 ada di Bormeo (Payne ef al, 2000). Secara umum kelelawar di
kelompokkan ke dalam 2 (dua) sub-ordo, yaitu Megachiroptera (kelelawar buah) and Microchiroptera (pemakan
serangga). Dengan berbagai peranan tersebut, maka keberadaan jenis kelelawar di areal reklamasi tambang sangat
penting untuk membantu proses regenerasi dapat berjalan secara alami.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di areal reklamasi tambang batubara PT Kideco Jaya Agung dan PT Singlurus
Pratama diketahui terdapat sebanyak 15 jenis mamalia dan 8 jenis diantaranya adalah dari kelompok kelelawar, Jenis
kelelawaryang dijumpai di habili tambang batubara tersaji padaTabel 2.

10

Tabel 2. Jeniskelelawar di areal reklamasitambang batubara

Suku | Jenis KA | ket | Bow

Keterangan: 5P = PT. Singlurus Pratama; KJA = PT. Kideco Jaya Agung; KPC = PT. Kaltim Prima Coal; BC = PT. Berau Coal
* Boer eral. (2013)
** Boer et gl. (2006)

Atmoko dan Nugroho (2013) melaporkan bahwa seiring dengan bertambahnya umur tanaman reklamasi akan
meningkatkan kehadiran jenis dan individu kelelawar di areal rehabilitasi lahan bekas tambang batubara. Dalam
penelitian itu juga menunjukkan bahwa jenis yang paling umum ditemukan adalah kelelawar buah dari suku
Pteropodidae. Hipposideros cervinus dan Rhinolophus creaghi pada areal rehabilitasi lahan bekas tambang batubara
berumur 4 dan 8 tahun di PT. Kideco Jaya Agung. Sedangkan suku Preropodidae diternukan di semua tingkat umur
tanaman. Jenis dari suku Pteropodidae sudah dapat hadir di areal reklamasi tambang batubara, meskipun umur
tanaman reklamasi masih satu tahun. Hal ini dapat menjadi indikasi bahwa pada areal tersebut sudah tersedia sumber
pakan, seperti jenis biji-bijian, buah, dan bunga/nektar. Meskipun demikian jenis suku Preropodidae tidak sepenuhnya
memakan biji, buah atau bunga, hal itudapat dilihat pada saat kelelawar tersebut ditangkap ternyata dijumpai serangga
didalam rongga mulutnya.

Hal yang berbeda terjadi pada jenis pemakan serangga, jenis tersebut hanya hadir saat tanaman reklamasi sudah

membentuk tajukdan lorong, dimana pada daerah tersebut sudah banyak tersedia pakan berupa serangga. Berdasarkan

hal tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa hadimya kelelawar pemakan serangga di areal reklamasi tambang

batubara dapat menjadi salah satu indikator bahwa pertumbuhan vegetasi pada lahan reklamasi berjalan dengan baik
dalam upaya mengembalik gsi hutan, sebagai penyedia pakan berupa serangga.
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Deskripsi

Burung ini ukuran tubuhnya sekitar 14 cm. Bulunya
berwarna biru terang/metalik, bulu bagian bawah
berwarna merah jingga terang. Penutup telinga berwama
biru mencolok. Iris berwarna coklat, paruh kehitaman, dan
kaki merah.

Kebiasaan di Habitat

Terbang sangat cepat dari satu tenggeran ke tenggeran
yang lain. Gerakan kepala turun naik saat mencari makan
Menyelam cepat saat menangkap mangsa yang biasanya
berupa ikan kecil, serangga air, larva capung dan kumbang,
selanjutnya mangsa dibawa ke tenggeran atau dahan
pepohonan untuk dinikmati. Sarang berupa saluran dalam
tanah di tepi sungai. Dilahan bekas. batubara
sering ditemui di tepi-tepi hutan uf at sungai yang
berbatasan dengan lahan tambang atau areal rehabilitasi.

Penyebaran

Jenis burung ini umum menetap. daerah atau habitat
sungai, danau, perairan tawar dengan daerah
pepohonan sampal dengan keti 1000 meter di atas
permukaan laut, Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan,
Sumatera, Jawa dan Bali.
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Arthracoceros
malayanus

Bucerotidae
Kangkareng hitam

Jenis burung ini memiliki ukuran
memiliki bulu ekor yar

Jenis burung ini ka
melewatl mata sampai
memiliki kaki yang ber
kemerahan, paruh dan tand

di tajuk atas dan tengah di hutan p
hutan bekas tebangan,
ketinggiannya dibawah 500 m. KI
tambang batubara jen: liternukan d
bertengger sementara untuk kemudian men
hutan-hutan utuh di sekitar wilayah operasi tamb,

Jenis burung ini secara umum tersebar di Se
Malaysia, Pulau Sumatera, dan Kalir
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berumur muda.

Umum terda ran rendahi di daerah
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Bali dan Kalimantan.




) Satrio Susite

Deskripsi
Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 14.cm,
berwarna hijau dan kuning dengan dua garis putih
mencolok pada sayap. Tubuh bagian atas hijau
zaitun, sayap kehitaran, tetapi sisi bulu putih,
lingkar mata kuning. Tubuh bagian bawah kuning.
Ras-ras pada masing-masing pulau bervariasi warma
hijaunya. Perbedaannya dengan cipoh jantung
{Aegithina viridissima) yaitu kekang dan dada
berwarna kuning. Iris putih keabu-abuan, paruh
hitam kebiruan, kaki hitam kebiruan.

Kebiasaan di Habitat

Jenis ini umumnya sendirian atau berpasangan,
berlompatan dicabang-cabang pahon kecil,
tempat burung ini bersembunyi dengan baik.
Menghuni taman, hutan mangrove, hutan terbuka,
dan hutan sekunder. Khusus di lahan tambang
batubara banyak diternukan pada jalan-jalan
tambang dan areal rehabilitasi yang berurnur muda.

Penyebaran

Tersebar luas dan umum terdapat di dataran rendah
pesisir sampai ketinggian 1000 meter di atas
permukaan laut. Distribusinya meliputi pulau
Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan.
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Delimukan Zamrud

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 25 cm, dengan
ekor yang agak pendek. Jenis burung ini juga memiliki sisi
bawah berwarna jingga kemerahan,
Mahkatanya berwarna abu-abu, dahi berwarna putih,
ng berwarna abu-abu, dan sayap berwama hijau
{ betina jenis burung ini tidak memiliki
mahkota yar rma abu-abu, Selain itu, jenis burung ini

pada waktu terbang terlihat dua buah garis berwama putih

dan hitam pada bagian punggung. Jenis burung ini juga
merniliki ciri iris yang berwarna coklat,
merah dengan ujung jingga, dan kaki bes

Jenis burung ini biasanya berpasangan at
mencari makan. Menghabiskan seb:
lantal hutan yang tertutup rapat
rendah di hutan dengan mengepakk
aliran sungai dan genangan air. Khusus di |
atau lahan rehabilitasi tambang sering ditemukan pada
lahan-lahan rehabilitasi yang berumur muda dengan tidak
hanya untuk bertengger dan mencari makan, tetapi juga
untuk bersarang dan berkembangbiak.

Jenis burung ini umum dijumpai di Pulau Sumatera dan
Kalimantan. Di Jawa dan Bali sudah mulai jarang ditemukan

0 i Atmoka
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Deskripsi
Jenis burung inl-miiiki ukuran tubuh £ 29
tubuh berwama hijau. Jantan memiliki kepal
abu-abu kebiruan, sisi leher, tengkuk bawal
melintang pada dada berwarna mes

gelap dengan tepi kuning yan

hutan yang rendah, hinggap pada pohon buah-bua

untuk mencari pakan. Bila tergangqu, terbang ber

atau bertiga dengan kepakan sayap yang keras.

malam dan pagi hari, mengeluarkan suara mes

lembut yang rendah dari tempat bertengger.

lahan tambang atau lahan rehabilitasi tambat

diternukan pada lahan-lahan rehabilitasi yang berumur
muda dengan tidak hanya untuk bertengger dan mencarl
makan, tetapi juga untuk bersarang dan berkembangbial

Penyebaral

Umum mene! da daerah atau habitat
hutan sekunder, dan juga tempat-tempat te
ketinggian di bawah 900 meter di atas perm laut.
Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera, Jawa
dan Bali.
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Kebiasaandli Habitat

dang-kadang dalam ki pok kecil,

Jenis burung ini sering mengunjungi garis pantai dafiginggiran
hutan, dan umumnya termasuk jenis burung, pemaly.
Khusus di lahan bekas tdfnbang batubarais@fing ditemui
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Jenis burung ini umum dijumpai gihutan, terutama
sepanjang pesisir, jarang sampai Retinggidill 000 mete
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lifantan, Ja
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Jenis burung inimemilikiukuran g
tubuh berwarna coklat ke
pada saat dewasa memiliki
punggung berwarna coklagy
matang. Sedangkan disaat
tubuh bagian atas berwar
tubuh bagian bawah be
garis-garis halus, menyerupé
tanpagaris mata. Jenis bu
ina merah padam, parul

dengan kakinya ben

Kebiasaal
iemilih hutan ttan
juga kata dal d. Sering
il. Suardpanggilannya
ukar dilihat. Khusus dilahan
ak ditemukan pada jalan-jalan
ehabilitasi yang berumur muda.

Penyebaran
Jenis burung ini umum ditemukan di dataran rendah
sampai ketinggian 1300 meter di atas permukaan laut \
Distribusinya meliputi Pulau Kalimantan, Sumatera,
Jawea, Bali, dan Sulawesi

BB Sultan ARFudin

3




Deskripsi ‘

Jenis burung inlmemili
Rnniipdengan bubut besa

1, hampirkotor®
aris- s

Kebiasaan diHabitat
Jenls burung Ir

buka termasuk padang alang-alang.
mengepak-ngepak rendah di atas vegetasi. Khusus dilahan
abilitasi yang berumur relatif muda diantara semak belukar.

Penyebaran
lenis bu

wm ditemukan di dataran rendah sampal ketinggian 1000 meter di atas permukaan. laut.
iPulauKalimantan, Sumatera, Sulawesi, Jawa dan Ball




Phaenicophaeus
CUTULIrostris

Cuculidae
Kedalan Birah

Deskripsi
Jenis bury
paruh ber

Penyebaran
Jenis burung ini umum
sampai ke




g i 1 -
aina Daera s :
& eskripst;
erul ah, ekor i or %
ubuf tgkila u dan tenggoro rahre,
 dada. £l s col r
arna 2
B al ita
agak ke ) : Bahian
jukar sek : lahan bekas atubara seringd Ui
} n utuh yang berbatasan dengan lahan tambas s rel
tambang batubara, >




Famili
Nama Daerah

a

gat
ni




mnii Laniidae
Namz Deerah Bentet Kelabu

B vustinus iriganta

4

ripsi
iis burung ini memiliki ukuran tubuh + 25 cm

dengan tubuh berwama hitam, coklat, dan putih,

berekor panjang. Pada burung dewasa, dahi,
topeng, dan ekor hitam, sayap hitam dengan
bintik putih, mahkota dan tengkuk abu-abu atau
abu-abu hitam. Punggung, tungir, dan sisi tubuh
berwarna coklat kemerahan, dagu, tenggorokan,
dada, dan perut tengah berwama putih

Luas warna hitam pada kepala dan punggung
bervaz{ ung pada ras, individu dan
umur. Burung rémaja lebih suram dengan garis
pada sisi tubuh dan'punggung, kepala dan
tengkuk lebih abu-abu. Jenis burung ini juga
emiliki ciri iris berwarna coklat, paruh dan kaki
berwarna hitam.

1::-

gan lahan tambang atau lahan
as tambang batubara.

burung
umumre‘
rbuka dan
dataran rendah
i ketinggian
meter di atas
permukaan laut.

Distribusinya meliputi
Pulau Kalimantan,
Sumatera, Jawa dan
Bali. .
&

f



Merops viridis

amii Meropidae
nema Deerah Kirik-kirik biru

Deskripsi

n tubut

ewasa memiliki mahkota
strip mata

hijau kebiruan, tungir dan ekor
varna hijau pucat
ngan bulu ekor, kepala
J, paruh hitam, kaki

dan mantel hijau.
berwarna abu-abu

Kebiasaan di Habitat

Pada tempat berb
bury serangga terbang dengan cara unggu ditenggeran. K
gaa dari permukaan air atau tanah: lshan bekas tamba

laerah berpasir.

ditemui di tepi

asan dengan lahan tambang atau lahan
tambang batubara;
%
Penyebaran
Jenis burung ini mi jilapangan terbuka dan pepohonan di yang rendah, biasanya dekat laut
Distribusinya melip gk Sumatera, Kalimantan, dan Jawa,




Anthuss
novaeseelandia

Deskripsi
Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh £ 18 cm, dengan berwarna
atas berwarna bercoret coklat dengan alis berwarna kuning tua dan
coretan gelap pada dada, Jenis burungini juga memiliki ciri iris berwarnas
bawah berwarna kekuningan, sertakaki berwana merah jambu,

Kebiasaan diHabitat
Lebih menyukal padang rumput terbuka di sepanjang pesisir atau gunung tinggi, padang alang-alang terbakar, dan
sawah kering, Terlihat sendirian ataudalam kelompok kecil. Tinggalditanah, suka berdiritegak. Terbang bergelombang,
bersuara setiap kali menukik. Makanannya berupa invertebrate seperti kumbang, laba-laba, dan larva serangga. Juga
memakan biji-bijian. Khusus di lahan tambang batubara banyak ditemukan di tepi-tepi jalan tambang dan areal
reklamasi yang berumur muda.

Penyebaran

Jenis burung ini lebih menyukal tempat terbuka baik seperti lahan alang-alang maupun ladang atau sawah kering,
di sepanjang pesisir atau gunung tinggi sampai dengan ketinggian 1500 meter di atas permukaan laut. Distribusinya.
meliputi pulau Sumatera, Kalimantan, Jawa dan Ball,

@0 Tri Rimoka




Deskripsi
Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh
+19.cm, dengan tubuh berwarna hitam
dan punh Jenis burung ini pada saat dewasa
i tubuh bagian atas berwarna abu-
dagu dan tenggorokan
ada garis hitam tungir dan
r atas berwarna kemerahan, pita
da kurang terlihat. Jenis burung ini
ja memiliki ciri iris berwama coklat, paruh
 kaki berwarna hitam.

ka, termasuk hutan
angan, dan hutan
adang terlihat sendirian, |
alam kelompok keluarga. Kadang-kadang
mEﬂglkut\ binatang piaraan atau monyet,
menangkapi serangga yand 1erganggu.
Kadang-kadang pula bergabung dalam
kelompok campuran, Khusus di lahan
tambang batubara banyak ditemukan pada
jalan-jalan tambang dan areal rehabilitasi
yang berumur muda,

Penyebaran
Jenis burung inf umum dijumpai pada daerah
terbuka sampai ketinggian 1500 meter di atas
permukaan laut. Distribusinya meliputi Pulau
glimantan, Sumatera, Jawa dan Bali.

i Muscicapidae
aDaerah Kipasan Bela

#






) Tri Ftmako

Anthreptes
singalensis

Nektariniidae
Burung Madu Belukar

Deskripsi

Jenis burung ini berukuran + 10 cm. Jantan: mahkota dan tubuh bagian atas hijau tua, pipi merah tua, perut kuning,
tenggorokan dan dada coklat-jingga. Betina: tubuh bagian atas zaitun kehijauan, tubuh bagian bawah lebih pucat.
Iris berwarna coklat-merah, paruh hitam, dan kaki hitam kehijauan,

Kebiasaan

Hidup sendiri dan berpasangan, kadang berhubungan dengan jenis lain. Khusus di areal
tambang batubara dijumpai di areal reklamasi yang sudah berumur sekitar 4 tahun dan

lokasi dengan semak belukar,
‘ I . Habitat dan Penyebaran
Lebih sering beraktivitas di pinggir hutan, tumbuhan bawah, perkebunan
ES kelapa, dan hutan cemara untuk mencari serbuk sari untuk dimakan.

Distribusinya luas namun tidak umum, di dataran rendah Sumatera,
Kalimantan, dan Jawa.

-~




Dendrocopos
canicapillus

ramiii Picida
NamaDaecsh Caladi Belacan

Deskripsi:

Bun

Jantan ter
itamar

Kebiasaan:
Mencari paka
ukands

Habitat dan Penyebaran:
Jenis ini umumnya terdapat di hutan dataran rendah Kalimantan. Penyebarannya selain di Kalimantas
diSumnatera

w
=



famii PlOCE

Nama Daerah

is burung ini memiliki ukuran tubuh + 11 cm,
“dengan warna bulu seluruh; it kehitaman.
Jenis burung i

coklat, paruh atas berwarna gelap, dan paruh
bawah berwama abu-abu kebiruan, serta kakinya
berwarna hitam.

Jenis burung ini mudah dijurmpai dalam
kelompok besar yang aktif bergerak di daerah
persawahan atau di sepanjang sungai.

Jenis burung ini khusus di lahan bekas tambang
batubara atau lahan rehabilitasi tambang
batubara banyak ditemukan pada lahan-lahan
rehabilitasi yang mempergunakan tanaman
penutup (caver crop) dengan jenis padi gunung.
Datang ke lokasi tambang untuk mencari makan
disaat padi memasuki masa panen,

Jenis burung ini umum dapat dijumpai pada
pinggir hutan, semak belukar, padang rumput,
dan lahan pertanian hingga ketinggian 500
meter di atas permukaan laut di seluruh
Kalimantan. Jenis burung ini merupakan
endemik di Pulau Kalimantan.



Lonchura
malacca

Famili
Nama Daerah

Deskripsi

jenis burung ini memiliki ukuran tubuh

+ 11 cm, dengan wama tubuh coklat
berangan dan dengan kepala berwarna
hitam. Jenis burung ini pada waktu muda
seluruh bagian tubuhnya berwarna coklat-
kotor is burung ini juga liki ciri iris
yang berwarna merah, dan paruh berwama
abu-abu-biru serta kaki berwarna biru muda.

Kebiasaan di Habitat
Jenis burung ini mudah dijumpai dalam
kelompok besar yang aktif bergerak
daerah persawahan dan tidak bergabung
dengan jeni bondol (pipit) yang lain.
Jenis burung ini khusus di lahan bekas
tambang batubara atau lahan rehabilit;
tambang batubara banyak ditemukan pada
lahan-lahan rehabilitasi yang
mempergunakan tanaman penutup (cover
crop) dengan jenis padi gunung. Datang ke
lokasi tambang untuk mencari makan disaat
padi memasuki masa panen.

Penyebaran
Jenis burung ini umum dijumpai di daerah
persawahan dan rawa-rawa, daerah semak di
tepi lahan budidaya, dekat kolam ikan dan
daerah rumput berumur pendek di sekitar
pedesaan dan perkotaan dengan ketinggian
tempat 1800 meter di atas permukaan laut.
Distribusinya meliputi Pulau Kalimant
dan Pulau Sumate




Passer
montanus

rmii Ploceidae
NemaDaeh Burung-gereja Eurasia

Deskripsi
Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 14 cm, dengan
tubuh berwarna coklat. Jenis burung ini memiliki
mahkota berwarna coklat berangan, dagu, tenggorokan,
bercak pipi dan strip berwarna mata hitam, tubuh bagian
bawah berwarna kuning tua keabu-abuan, tubuh bagian
bintik-bintik coklat dengan tanda hitam dan putih.
jda akan berwarna lebih
iyang kurang jelas. Jenis
berwarna coklat, paruh

Kebiasaan di Habi@

Berasosiasi dekat del

di sekitar rumah atau pers

ditanah, dan lahan pertania ema

beras serta menyerbu sawah pada musim p o
Jenis burung ini khusus di lahan bekas tambang batube
mudah di temui pada jalan-jalan tambang, lokasi
perkantoran dan perumahan bahkan di lokasi tambang
atau lokasi rehabilitasi yang mempengunakarﬂanaman
jpenutup (cover crop) dengan jenis padi gunung. Datang
ke lokasi tambang untuk mencari makan disaat padi
_memasuki masa panen.

aan laUtQjstribusi
matera, Jawg dan B



.—

i o RN

..}A!'; >
s !
\\‘_ VR |

. ’ ' |~
\\b‘\(i Al ’ Kiw
\smnd SR
AN L -
VAN Lo
Deskripsi
‘\\ burung ini memiliki ukdgan gubuh £20 cm,
3 ini memiliki sisi atas tbuh (plingguna, ekor) ¥

arna coklat kelal m&nuengﬂ«jmkan leher
X dada'dan p ina putih keabu-abuang®
3 Bagian atas kepala ridahi, ropudanﬂr\*bul B
L ‘ F\! bewama hitam. Tun muka ekor) nampak jelas,
\ berwarha putih, ser valberwarnakun.J‘
ataulfingga. n’?‘% Mijuga memilikiciriiggmata

i
R berwarna uhidan kakiuerwa‘ tam.

5 0
|, Keblasaanhbltat

J Hidup datam kc\umpuk yang akif dan ribut, sdfing
.1! berbaur dengan jenis cucak lain. Maxana’v\ ing ini
a
.

*

terutama adalah buah-buahan yang (unak dan jenis
at.dan aneka hewan kecll lsinnya yang)

n hama tagamen. Sarang cucak kutilang)

uk cawandal anyamarn daun, rumput, tangkal

ting yang halus. Khusus di lahan tambahg,

5i tambang sering ditemukan pada

iji dan poha pioner seperti Trema cangabiny

e idbthricum dan beberapa

Jenis ainnya, lerap a untuk bersarang sehingga
banyak sekali diterukan bekas sarangnya di |ahan

“ rehabihlasi.hekas tambang batubara.
* '* Penyebaran

' ‘ Jenis burud ini lebih Mepyukai pepohonan terbuka atau
p

habitarbersernak di pinggir hutan, tumbuhan sekunder,
taman, pekarangan, bahkan kota besar.Distribusinyalie, .\‘_
mel puti Pulay Kalimantan, Sua atera, Iawa dan lah‘,l“. 4'




Pycnonotus goiavier

Famili
Nama Daerah

ra dari jenis kelamin yang sama atau berbeda. Berkelompok pada tempat dengan makanan
Aktif dan berisik. Suara berkicau, menggelegak, bersiul, sesekali meniru burung lainnya. Makanannya
 buah berdaging, serangga, semut terbandg, lebah, tawon, jangkrik, cacing dan siput. Menghabiskan waktu
ma untuk makan di atas tanah daripada cucak lainnya. Khusus dilahan tambang atau lahan rehabilitasi
sering diternukan pada lahan-lahan yang berumur muda dimana tidak hanya untuk mencari makan baik
atau buah/bii dari pohon pioner seperti Trema cannabing, Trema tomentosa, Melastoma
‘pinnata dan beberapa jenis lainnya, tetapi juga untuk bersarang sehingga banyak sekali
sarangnya di lahan rehabilitasi bekas tambang batubara,




PycrionotU/sysuumles
perplexrs

Famili
Nama Daerah

hitam, dan kaki be

Kebia
Umumnya hidup di p < atau di pertengal
kadang-kadang berbaur den:
Jenis burung inj umum dijumpai pada hutan primer, hutan
sekunder dan juga lahan terbuka sey bekas ladang
maupun lahan alang-alang sampai ketinggian tidak lebih 600
meter di atas permukaan laut. Khusus di lahan tambang atau
Iahan rehabilitasi tambang sel T
lahan yang berumur muda
mencari makan baik berupa
pohon picner seperti Trema ca
Melastoma malabthricum, Virex pin
lainnya, tetapi juga untuk bersar:
ditemukan bekas sarangnya

ibusinya meliputi Pulau Kalimantan,




%ﬂudpm memiliki ukuran tubuh + 30 cm, dengan
wa abu-abu dan putih mencolok. Jenis burung ini
, "me liki mahkota dan tubuh bagian atas berwarna abu-

[ J

Amaz,&mm{w"ab 4* A
Thagh 1p‘h0 icuru

muka, dahi, dada, dan bagian atas perut berwarna
putlh serta bagian bawah perut dan ekor bagian bawah
berwarna merah karat. Jenis burung ini juga memiliki ciri
iris mata berwarna merah, paruh kehijauan dengan
a pangkal merah Qarﬁtalﬂ berwarna kuning.
P

~ Kebiasaan di Habitat

. e n . . Umumnya hidup sendirian, kadang-kadang berdua atau
L. : ¥ '0 pac \ . bertiga mengendap-ngendap dalam f!makyang”
L, . lembab mencari makan. Suka memanjat semak: - /
' . 2 P N oy i 1 % ) | Keluar kei:pm terbuka uniuk makan " ‘
o . 1 L4 . ih terlihat daripada ayam-ayaman 'y ' :
E » E |8 ik turun saaf jalan, Makanannya berupa
Y " . in binatang innya, sefta bij

tyal ring pada vegetasi rawa. | -
njaga anak-anaknya. AHXF‘ - ‘ ‘

lam untuk melarikan dir

s tarm baluhara
mm !

gbe:araﬁypmggu \ .
e Q

r !
ran

ini um.llf'd i pingair danaw,
ah, Distfibusiny:




Deskripsi
buh + 20 cm, dengan tubuh
N tungging putih. Bagian

k. Alis berwarna putih,
bawah putih. Ciri khas

5, tungir dan sayap bawah
Sewakiu terbang, kaki

ung ini juga memiliki ciri
hitam dan kaki berwarna
iingan sampai hijau zaitun,

Kebiasaan di Habitat
k kecil sampai jumiah 20 ekor,
Ing perancah lain. Menyukal
rdapat jauh di daratan, sawah

i lahan tambang atau lahan
ditemukan pada lahan-lahan
rehabilitasi yang berumur muda

Penyebaran

Jenis burung menetap pada daerah atau habitat
pantai berlumpur, dan juga terdapat jauh di daratan, sawah dan
rawa air tawar sampai ketinggian 750 meter di atas

permukaan laut. Distribusinya meliputi

Pulau Kalimantan, Sumatera, Jawa dan Bali.

"‘.1#“ ’ 3

" B iahak Vausic
» :

-~

@ga glareola

anili Scolopacidae
NamaDaerah Trinil semak



1 Satric Susitc

Jenis burung inl memiliki ukurantubuh + 11 cm, berwarma abu-abu, berkepala merah karat. Jantan: mahkota, dagu,
kerongkongan, dan pipi merah karat, bulu yang lain abu-abu, perut putih. Betina: kepala tidak semerah jantan, pipi
dan kerongkongan atas putib. Iris coklat kemerahan, paruh coklat, kaki merah jambu.

Khas cinenen, menaikturunkan ekot g tegak. Hidup berpasangan dalam kelompok keluarga, tinggal
di semak sekunder dan hutan mang| bih a en merah. Khusus di lahan
tambang atau lahan rehabilitasi tambang 8ering ditemukan pada lahan-la litasi yang berumur muda

Jenis burung umum terdapat sampa

aut. Distribusinya meliputi Pulau
Kalimantan dan Sumatera



e
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Otus lempiji

Strigiformes
Celupuk reban

Jenis burung ini memiliki ukuran tubuh + 20 cm, dengan
tubuh berwarna keabu-abuan atau kecoklatan. Berkas
telinga mencolok, kerah khas pucat pirang. Tubuh bagian
atas berwama keabu-abuan atau coklat pirang, berbintik
serta berbintil berwarna hitam dan kuning tua

Jenis burung ini ju punyal ciri tubuh baglan bawah
arna kuning tua, bercoretan hitam.

Pada kebanyakan malam, duduk pada tenggeran rendahi®
mengeluarkan suara memilukan, Sewaktu-waktu berbiiry
dari tenggeran dan menyambar mangse yang ada di tanah.
Khusus di lahan bekas tambang batubara sering ditemui di
tepi-tepi hutan utuh yang berbatasan dengan lahan
tambang alau lahan rehabilitasi bekas tambang batubara,

atera, Jawa, dan Bali

L




Jenis burung ini memiliki ul

ilki jambul yang per annys
lengan kerak jambul adalah lebar waina
putih pada ujung ekor, paruhnyayang
berwarna kuning, dan tungir berwarna putih,
Khusus disaat remaja jenis burung ini lebih
berwamna coklat. Jenis burung ini juga
rnemiliki iri ifis berwarna jingga, paruh
dankaki berwarna kuning.




Deskripsi

Penyebaran
Jenis burung ini umum
menetap pada daerah
yang memiliki

blonis .
panayenst

Kalimantan,
Sumatera
danBali.







Bab [V
Deskripsi Kelelawar

eskripsi jenis-jenis
kelelawar yang di
jumpai di areal
reklamasi tambang batubara
dilakukan terhadap 8 jenis yang

berhasil ditangkap di areal

Eksplorasi v
burung dan : reklamasi PT. Kideco Jaya Agung
kelelawar i

i PTKIDECO

dan PT. Singlurus Pratama.
Pustaka utama untuk identifikasi
dan deskripsi berdasarkan
Struebig & Sujarwo (2006), Payne
et al. (2000), Nowak & Paradiso
(1983), Suyanto (2001), dan
beberapa pustaka pendukung

lainnya.

81




Chironax
melanocephalus

rnii Pteropodidae
Nama Deen Codot kepala-hitam

Deskripsi

Tubuh bagian atas abu-abu tua atau cokla, kepala

lebih gelap, kadang hitam, bagian bawah pucat abu-

abu kecoklatan, dagu kekuningan. Sebagian besar

dewasa mempunyai berkas rambut jingga kuning
da keduassisileher. Duap: igiseri bawah.

Kebiasaan diHabitat

Hidup secara berkelompok sekitar dua sampai
delapan individu pada daerah yang memiliki
ketinggian biasanya di atas 600 meter di atas
permukaan laut. Beristirahat di bawah pohon paku
beberapa meter di atas tanah. Pernah dijumpai di
lapisan bawah tajuk Dipterocarpaceae, mungkin
sering beraktivitas di tajuk pohon, bertengger di
paku-pakuan dan gua yang dangkal dan di tajuk
hutan primer. Khusus di lahan rehabilitasi bekas
tarmbang batubara dijumpai pada areal rehabilitasi
yang berumur 15.d 41ahun.

ran
Jenis kelelawar ini penyebarannya meliputi Thailand,
Semenanjung Malaysia, Pulau Kalimantan,
Sumatera, Pulau Nias, Jawa, dan Sulawesi.

82
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O Tri Atmoko

Pteropodidae
Codot krawar

[

Penyebaran




 tambang batubara dijumpai pada ar
tahun, dimana lokasinya cukup |
I:iperknkan jenis ini mampu terb

Penyebaran

0 Tri Atmoko.




ny teris spelaea

ramili Pteropodidae
nama Dzerzh GO Ot Fajar-Gua Kecil

Deskripsi




Famili
Nama Daerah

Tubuh bagian atas berwarna coklat abu
abu tua, bagian bawah bungalan abu-
abu pucat, bagian atas kepala sering
lebih di bawah bagian pertengahan dan
lebiy pucat di dekat mata. Tepi telinganya
gelap. Cakar pada Jari kedua, moncong
seperti anjing, mata lebar, telinga
sederhana, sepasang gigi seri bawah

Tersebar di dataran rendah, hutan sampai
ketinggian 500 meter diatas permukaan
air laut, umumnya bertengger di goa,
lubang dan celah bebatuan. Kelelawar
ini makan di dekat tanaman yang sedang
berbuah menjelang senja dan buah
dibawa ke goa untuk dimakan. Khusus di
lahan rehabilitasi bekas tambang
batubara umum ditemukan baik pada
umur tanaman muda (1 tahun) ataupun
sudah memasuki umur 8 tahun

Jenis kelelawar ini penyebarannya
meliputi pulau Kalimantan, Su
Kepulauan Riau, Malaysia, Si




Rousettus
amplexicaudatus

ramii Pteropodidae
Nama Daeran Nyap Biasa

Deskripsi

Tubuh bagian atas berwarna coklat abu-abu sampai coklat,
lebih gelap pada bagian atas kepala, bagian bawah coklat
abu-abu lebih pucat, rambut pendek dan jarang kecuali
rambut pucat panjang pada dagu dan leher, Pada dewasa
terutama jantan kadang mempunyai berkas rambut
berwarna kuning pucat pada sisi-sisi leher.

Sayap menempel pada sisi punggung, terpisah

oleh belang bulu yang lebar.

Kebiasaan di Habitat

Bertengger di dalam gua, kadang dalam kegelapan total.
Memakan buah-buahan dan nectar dan tepung sari.
Diperkirakan mampu terbang mencari makan sejauh
40-50 km dalam semalam. Khusus di lahan rehabilitasi
bekas tambang batubara ditemukan hanya satu kali/
jarang pada petak tanaman yang berumur 2 tahun
dengan jenis tanaman Sengon.

Penyebaran

Jenis kelelawar ini penyebarannya meliputi Myanmar
selatan, Thailand, Kamboja, Vietnam, Semenanjung
Malaysia, Filipin, Indonesia sampai Papua Nugini, dan
Kepulauan Solomon.

0 Tri Rtmako
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Hipposiderida'e
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Sebagai penutup, penulis berharap kepada seluruh pemegang IUP untuk selalu berkomitmen untuk melaksanakan
praktek-praktek pertambangan yang terbaik yang tidak hanya menitikberatkan pada aspek teknis semata, namun juga
aspek keanekaragaman hayati (biodiversity). Hal ini sangat penting dilakukan, tidak hanya sebagai bentuk kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku, namun juga atas kesadaran penuh bahwa dengan
berkomitmen dan melaksanakannya akan memberikan banyak manfaat terhadap perusahaan pemegang IUP itu
sendiri. Manfaat tersebut misalnya meningkatnya dukungan dari masyarakat setempat, NGO maupun pemerintah;
mengurangi faktor resiko dan pertanggungjawaban terhadap hal-hal melanggar hukum maupun merugikan
masyarakat: dan yang terpenting pula akan meningkatkan semangat, percaya diri dan rasa aman baik terhadap
karyawan yang bekerja maupun para investor.
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